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Abstrak 

 

Rendahnya standar karakter peserta didik di era digital menuntut adanya inovasi pembelajaran 

yang relevan. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis implementasi model outdoor 

learning di SDIT Alam Nurul Islam Yogyakarta; (2) mengidentifikasi nilai-nilai karakter yang 

terbentuk melalui aktivitas tersebut; dan (3) mendeskripsikan peran guru dalam pengembangan 

karakter siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian meliputi kepala 

sekolah, guru, dan siswa. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan, dengan uji keabsahan menggunakan triangulasi metode serta sumber. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran outdoor learning diimplementasikan 

melalui kegiatan berkebun, beternak, jelajah alam, dan outbound yang diintegrasikan dengan 

tujuan kurikulum. Aktivitas tersebut terbukti mampu menumbuhkan karakter tanggung jawab, 

kerja sama, kemandirian, dan kepedulian lingkungan. Dalam proses ini, guru menjalankan 

peran strategis sebagai perancang kegiatan, fasilitator, motivator, sekaligus evaluator untuk 

memastikan nilai-nilai karakter terinternalisasi dengan baik pada diri siswa. 

Kata Kunci : Outdoor Learning, Pendidikan Karakter, Peran Guru, Sekolah Alam. 

 

Pendahuluan 

 

Pendidikan dalam lintasan sejarah peradaban manusia selalu menempati posisi sentral 

sebagai instrumen utama dalam meningkatkan kualitas hidup. Di era yang terus berkembang 

dengan dinamika yang tidak terprediksi, pendidikan tidak lagi dipandang sekadar sebagai alat 

mekanistis untuk mentransfer pengetahuan (transfer of knowledge), melainkan sebuah proses 

fundamental yang memengaruhi cara berpikir, perilaku, dan tindakan seseorang secara holistik. 
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Melalui pendidikan, individu belajar untuk mengenali potensi diri yang tersembunyi, 

memahami kompleksitas masyarakat di sekelilingnya, serta mengembangkan kemampuan 

adaptasi terhadap berbagai tuntutan hidup yang kian berat. Oleh karena itu, esensi pendidikan 

tidak boleh tereduksi hanya pada kegiatan pengajaran di dalam kelas, tetapi harus mencakup 

spektrum yang lebih luas, yaitu penyemaian nilai-nilai luhur dan pengembangan karakter 

individu melalui berbagai aspek kehidupan. Hal ini selaras dengan pemikiran Kristina dkk. 

yang menegaskan bahwa pendidikan berfungsi sebagai langkah krusial dalam mencapai 

keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan individu dan tuntutan sosial masyarakat (Kristina 

at all., 2021). 

Dalam konteks pembangunan nasional, pendidikan karakter merupakan fondasi yang 

bersifat imperatif. Sejarah mencatat bahwa kemajuan suatu bangsa tidak hanya ditentukan oleh 

kecerdasan intelektual warganya, tetapi lebih pada integritas moral dan kekuatan karakternya. 

Srigati menekankan bahwa keberhasilan pendidikan karakter tidak boleh diukur secara parsial 

dari aspek kognitif saja, melainkan harus merefleksikan keseimbangan antara ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik secara utuh (Srigati., 2021). Mengandalkan kemampuan akademis 

semata di tengah tantangan global yang semakin rumit ibarat membangun gedung tinggi di atas 

fondasi pasir. Siswa perlu dipersenjatai dengan nilai-nilai moral, etika, dan ketahanan mental 

agar mampu berperilaku sesuai norma dan memikul tanggung jawab atas setiap tindakan yang 

diambil. Pendidikan karakter tidak hanya bertujuan membentuk pribadi yang berintegritas, 

tetapi juga menjadi prasyarat bagi terciptanya masyarakat yang harmonis, stabil, dan kompetitif 

di kancah internasional. Hal ini didukung oleh pandangan Lickona yang menyatakan bahwa 

pendidikan karakter adalah upaya sadar untuk membantu manusia memahami, memedulikan, 

dan bertindak berdasarkan nilai-nilai etis inti (Lickona & Character., 2004).  

Pengembangan karakter tidak dapat dilakukan hanya melalui ceramah satu arah di 

dalam ruang kelas yang kaku. Karakter tumbuh subur melalui pengalaman praktis dan interaksi 

langsung dengan realitas. Dalam konteks ini, pembelajaran di luar ruangan (outdoor learning) 

menawarkan paradigma baru di mana lingkungan alam menjadi laboratorium karakter yang 

efektif. Di sekolah alam, lingkungan bukan sekadar latar belakang, melainkan media aktif yang 

berkontribusi pada pengembangan karakter secara alami. Melalui kegiatan yang terencana di 

luar ruangan, siswa didorong untuk menginternalisasi nilai-nilai kebaikan dan menyesuaikan 

akhlak mereka sehingga tercermin dalam tindakan sehari-hari (Mulyasa., 2014). Konsep ini 

memungkinkan siswa untuk mengevaluasi diri dan secara mandiri memanfaatkan pengetahuan 

yang dimiliki dalam situasi nyata. 

 



436 JURNAL IKA VOL. 16 NO.1 DESEMBER 2025 

 

Dunia saat ini sedang berada dalam pusaran globalisasi yang mengakibatkan 

transformasi signifikan di seluruh lini kehidupan, mulai dari teknologi, ekonomi, hingga 

struktur sosial-budaya. Aliran informasi yang bergerak melampaui batas-batas negara telah 

menciptakan apa yang disebut oleh Oktarina sebagai "revolusi global" yang melahirkan gaya 

hidup baru (a new life style) (Oktarina., 2007). Globalisasi ibarat pisau bermata dua; ia 

menawarkan kemudahan akses ilmu pengetahuan dan inovasi teknologi, namun di saat yang 

sama membawa risiko besar berupa masuknya nilai-nilai asing yang sering kali bertentangan 

dengan jati diri bangsa. Tanpa karakter yang kuat, generasi muda akan mudah kehilangan 

orientasi moral, yang pada akhirnya menyebabkan menurunnya kualitas moral bangsa secara 

kolektif (Kurniawan., 2016). 

Perkembangan media sosial telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan 

sehari-hari siswa dan berperan besar dalam membentuk cara pandang mereka terhadap realitas 

sosial. Tanpa pendampingan yang tepat, media sosial dapat memengaruhi pola pikir dan 

perilaku peserta didik secara tidak kritis. Media sosial sering menjadi standar kebenaran baru 

bagi siswa, di mana mereka meniru gaya hidup tanpa melakukan filter etis terhadap konten 

yang dikonsumsi (Zuchdi, dkk., 2015). Fenomena perubahan perilaku tersebut berdampak 

langsung pada dinamika sosial di lingkungan sekolah. Interaksi antarsiswa yang tidak sehat 

dapat berkembang menjadi perilaku negatif yang mengganggu proses pembelajaran. Perilaku 

menyimpang seperti perundungan (bullying) dan konflik antar-siswa sering kali berakar dari 

kurangnya penanaman nilai karakter yang mendalam (Halawati., 2020). 

Menghadapi tantangan tersebut, sekolah perlu memiliki strategi yang terarah dalam 

membentuk karakter peserta didik. Upaya ini tidak dapat dilakukan secara parsial, melainkan 

membutuhkan perencanaan dan pengelolaan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, manajemen 

sekolah harus memiliki visi yang kuat dalam mengelola mutu lulusan, karena kualitas karakter 

tidak datang secara instan, melainkan hasil dari sistem manajemen pendidikan yang terintegrasi 

(Hidayat., 2012). Pembelajaran di luar kelas hadir sebagai antitesis terhadap kejenuhan model 

pembelajaran konvensional. Kegiatan di luar ruangan menciptakan atmosfer belajar yang lebih 

segar, menarik, dan menyenangkan, yang secara psikologis menurunkan tingkat stres siswa 

(Febriandi., 2018). Lebih dari itu, outdoor learning adalah sarana strategis untuk menanamkan 

pendidikan karakter secara kontekstual. Dalam kegiatan seperti berkebun atau beternak, siswa 

tidak hanya belajar biologi, tetapi belajar tentang ketabahan, tanggung jawab dalam merawat 

makhluk hidup, dan kesabaran. Aktivitas eksplorasi alam melatih kerja sama tim dan 

kepedulian sosial yang sulit didapatkan dalam simulasi di dalam kelas (Husamah., 2013). 

Pendidikan karakter yang efektif adalah yang mampu membangun etika kemanusiaan dan 
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integritas yang tinggi pada diri setiap individu (Aprilia, dkk., 2024). Melihat kesenjangan 

antara idealisme pendidikan karakter dengan realitas perilaku siswa di era digital, maka studi 

mendalam mengenai model pembelajaran alternatif menjadi sangat mendesak. Penelitian ini 

hadir untuk mengisi ruang diskusi ilmiah mengenai efektivitas sekolah alam dalam membentuk 

karakter siswa. Fokus utama penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi secara komprehensif 

bagaimana implementasi outdoor learning dilakukan di SDIT Alam Nurul Islam Yogyakarta, 

mengidentifikasi secara detail nilai-nilai karakter apa saja yang mampu diinternalisasi oleh 

siswa, serta bagaimana peran guru bertransformasi menjadi fasilitator, motivator, dan evaluator 

dalam ekosistem pembelajaran luar ruangan ini. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi rujukan bagi sekolah lain dalam merancang inovasi pembelajaran yang relevan dan 

berbasis karakter di masa depan. 

Metode 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

untuk memahami secara mendalam proses internalisasi nilai karakter melalui model outdoor 

learning. Penelitian dilaksanakan di SDIT Alam Nurul Islam Sleman, Yogyakarta, yang dipilih 

secara purposive karena keunggulannya dalam menerapkan pembelajaran berbasis alam. 

Kegiatan penelitian lapangan dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026, dengan 

observasi yang dilaksanakan dalam satu hari, yaitu pada Senin, 28 Oktober 2025. Informan 

penelitian ditentukan melalui teknik purposive sampling yang melibatkan kepala sekolah, guru 

dan pendamping, pemateri ahli pembelajaran berbasis alam, serta siswa sebagai subjek 

pembelajaran. 

Pengumpulan dan analisis data difokuskan pada dua teknik utama, yaitu observasi 

partisipatif dan wawancara mendalam semi-terstruktur. Observasi dilakukan untuk mengamati 

secara langsung aktivitas pembelajaran luar kelas serta perilaku siswa yang mencerminkan nilai 

karakter seperti tanggung jawab, kerja sama, dan kepedulian terhadap lingkungan. Wawancara 

digunakan untuk menggali pandangan dan pengalaman informan terkait implementasi outdoor 

learning. Analisis data dilakukan secara deskriptif melalui proses pemaknaan terhadap temuan 

observasi dan wawancara. Keabsahan data dijamin melalui teknik triangulasi sumber dengan 

membandingkan informasi dari berbagai informan serta triangulasi teknik dengan 

mencocokkan hasil observasi dan wawancara, sehingga data yang diperoleh bersifat kredibel 

dan dapat dipertanggungjawabkan. 
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Pembahasan 

 

Penerapan Model Pembelajaran Outdoor Learning dalam Penanaman Pendidikan 

Karakter di SDIT Alam Nurul Islam Yogyakarta 

Hasil observasi di SDIT Alam Nurul Islam Yogyakarta menunjukkan bahwa 

Outdoor Learning di sekolah ini menggunakan lingkungan sekitar sebagai sarana 

pembelajaran langsung. Aktivitas belajar dilakukan di luar ruang kelas, seperti di kebun, 

peternakan ayam, dan instalasi hidroponik. Para siswa terlibat dalam perawatan tanaman, 

memahami waktu panen, dan merawat hewan sebagai bagian dari pelatihan kepemimpinan 

yang menumbuhkan kerja sama, rasa tanggung jawab, dan keterampilan evaluasi. 

 

Gambar 1. Budidaya Hidroponik 

 

"Area perkebunan, peternakan ayam, dan instalasi hidroponik di sekolah ini berfungsi 

sebagai laboratorium hidup. Di tempat ini, siswa tidak hanya belajar biologi secara teoretis, 

tetapi secara nyata melatih karakter tanggung jawab melalui perawatan harian terhadap 

makhluk hidup dan memahami filosofi proses melalui siklus waktu panen." Pendidikan luar 

kelas atau Outdoor Learning merupakan salah satu pendekatan yang dapat diambil oleh 

guru dalam proses belajar mengajar agar siswa tidak merasa bosan dengan kegiatan yang 

berlangsung di dalam kelas. Hal ini disebabkan oleh kebutuhan akan pembelajaran yang tidak 

hanya kontekstual, tetapi juga memerlukan lingkungan belajar yang menarik dan 

menyenangkan bagi siswa (Erwin Widiasworo dkk., 2017). SDIT Alam Nurul Islam 

Yogyakarta juga menyediakan fasilitas olahraga luar ruang seperti dinding panjat, rappelling, 

hiking, flying fox, serta pemanfaatan sungai sebagai media belajar. Aktivitas- aktivitas ini 

dirancang untuk membina keberanian, mengatasi ketakutan, meningkatkan rasa percaya diri, 

dan membangun karakter melalui pengalaman langsung di alam. 
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Gambar 2. Arena Climbing 

"Fasilitas Climbing Wall dan area ketangkasan lainnya dirancang bukan sekadar untuk 

olahraga, melainkan sebagai media penanaman karakter keberanian. Di tempat ini, siswa 

diajak untuk mengenali batas kemampuan diri, mengatasi rasa takut, dan membangun 

kepercayaan diri yang tinggi melalui pengalaman fisik yang menantang namun tetap aman." 

Pembelajaran yang dilakukan di kelas terbuka menawarkan suasana yang lebih nyata dan 

kontekstual bagi siswa, di mana mereka bisa berinteraksi secara langsung dengan lingkungan 

dan teman-teman mereka. Dari dokumentasi foto tentang kegiatan pembelajaran itu, tampak 

bahwa siswa terlibat secara aktif dalam proses belajar di suasana terbuka, yang mendukung 

kolaborasi dan keterlibatan di antara mereka. Situasi ini menunjukkan bahwa lingkungan 

belajar yang terbuka dapat menghadirkan pengalaman yang lebih fleksibel, menyenangkan, 

serta mendorong siswa untuk lebih berani mengemukakan pendapat dan terlibat dalam aktivitas 

belajar. Temuan ini sesuai dengan pernyataan bahwa metode belajar di luar ruangan dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menghadapi berbagai tantangan saat belajar, karena 

mereka bisa berkolaborasi dengan teman-teman dalam menemukan dan merumuskan solusi 

untuk masalah pelajaran yang mereka hadapi (Wardhani, et al., 2019). 

Outdoor Learning didukung dengan kebiasaan yang menanamkan sikap bersyukur, 

berbagi, mandiri, dan bertanggung jawab, contohnya melalui kegiatan makan siang bersama 

dan kebiasaan mencuci peralatan makan sendiri. Sekolah juga menerapkan gerakan 

mengurangi sampah dengan mengolah limbah menjadi pupuk, pakan hewan, atau produk yang 

bisa dijual, termasuk penyelenggaraan hari pasar sebagai pengalaman belajar bisnis. Aktivitas 

ini memanfaatkan indera penglihatan, pendengaran, dan peraba siswa. Siswa dapat melakukan 

observasi, bertanya, dan membuktikan tentang topik yang sedang mereka pelajari 

(Manungkiidan Ramoend., 2020). 
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Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran di Luar 

Ruangan atau Outdoor Learning merupakan metode yang sangat ampuh karena dapat 

mendorong siswa untuk aktif, merasa tertarik, dan mengambil bagian secara langsung 

dalam kegiatan belajar. Melalui aktivitas di luar kelas, siswa tidak hanya mendapatkan 

pemahaman materi yang lebih realistis, tetapi juga memperkuat keterampilan kerja sama, 

pemecahan masalah, serta menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna. 

Pembelajaran di luar ruangan adalah salah satu cara untuk mengatasi tantangan dalam 

pembelajaran saat ini dengan mengutamakan pendekatan yang kontekstual guna meningkatkan 

hubungan dengan alam (Kuswanto, S., 2025). 

 

Gambar 3. Pembelajaran Outdoor Learning 

"Pemanfaatan kelas terbuka dan ekosistem sungai sekitar sekolah menciptakan suasana belajar 

yang fleksibel dan kontekstual. Lingkungan ini memungkinkan siswa berinteraksi lebih cair 

dengan rekan sebaya, mendorong mereka untuk lebih berani berpendapat, serta memperkuat 

kepedulian lingkungan melalui pengamatan langsung terhadap alam sekitar." 

Nilai Karakter Yang Dikembangkan Melalui Model Pembelajaran Outdoor Learning 

Di SDIT Alam Nurul Islam Yogyakarta. 

Berdasarkan hasil observasi atau pengamatan di lingkungan sekolah serta wawancara 

dengan para pengajar, penerapan pembelajaran di luar ruangan atau Outdoor Learning di SDIT 

Alam Nurul Islam Yogyakarta terbukti memberikan dampak positif terhadap pengembangan 

karakter anak. Keterlibatan langsung dengan alam, aktivitas eksplorasi, dan proyek berbasis 

kegiatan membuat siswa lebih aktif, mandiri, dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugas 

yang diberikan. Teori ini sejalan dengan pandangan konstruktivisme, yang mengemukakan 

bahwa pemahaman diperoleh oleh peserta didik melalui pengalaman dan interaksi langsung 

dengan dunia sekitar (Lailiyah., 2025). 

Pembentukan karakter merupakan perhatian utama di SD IT Alam Nurul Islam, di 

mana proses belajar tidak hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga memperkuat 
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nilai-nilai moral, spiritual, dan sosial melalui pengalaman belajar yang berorientasi pada alam. 

Melalui kegiatan keagamaan, aktivitas di luar ruangan, kerja sama tim, dan lingkungan 

sekolah yang positif, siswa diarahkan untuk mengembangkan berbagai karakter penting seperti 

religiusitas, rasa syukur, kepedulian sosial, rasa tanggung jawab, kemandirian, kolaborasi, 

keberanian, kepemimpinan, dan kesadaran lingkungan. Pendidikan karakter ini berkembang 

secara alami melalui panutan dari guru dan aktivitas sehari-hari yang menjadi ciri khas dari 

sekolah alam. Karakter bukan hanya unsur dalam kepribadian seseorang, melainkan juga 

bagian utama dalam sistem Pendidikan (Nurrahman, dkk., 2025). 

Karakter Religius 

 

Karakter religius merupakan nilai fundamental yang mencerminkan hubungan 

harmonis peserta didik dengan Tuhan dan diwujudkan dalam perilaku sehari-hari. Karakter 

religius dapat diartikan sebagai perilaku dan sikap seseorang yang menunjukkan iman serta 

pengabdian kepada Tuhan yang Maha Kuasa. Hal ini ditunjukkan dengan patuh terhadap ajaran 

agama, menghargai perbedaan kepercayaan, dan bertindak berdasarkan nilai-nilai moral serta 

etika agama dalam aktivitas sehari-hari. Sekolah yaitu sebagai lingkungan kedua setelah 

keluarga, memiliki peran yang sangat signifikan dalam upaya pembentukan karakter religius 

pada siswa (Esmael, D. A., dan Nafiah, N., 2018). Karena, sekolah adalah tempat untuk proses 

belajar, mengajar, mendidik, serta menanamkan kebiasaan-kebiasaan pada para siswa. Sekolah 

memiliki tanggung jawab etika untuk mendidik siswa agar cerdas dan memiliki karakter yang 

baik. Oleh karena itu pentingnya diterapkan nilai karakter religius pada para siswa. Pendidikan 

mengenai nilai-nilai religius memiliki peran yang sangat krusial dalam mengatasi masalah 

zaman yang dipenuhi dengan kemerosotan moral (Sari, M., Ismail, F., dan Afgani, M. W., 

2023) 

Di SDIT Alam Nurul Islam sudah menerapkan nilai religius yaitu dengan cara 

pembiasaan sholat berjamaah, pembiasaan sholat dhuha pagi sebelum masuk kelas. Para siswa 

juga membiasakan selalu berdoa sebelum dan sesudah belajar. Seseorang yang memiliki 

karakter religius tidak hanya mencerminkan hubungan positif dengan Tuhan melalui ritual 

ibadah dan doa, melainkan juga menunjukkan hubungan yang seimbang dengan diri sendiri, 

orang lain, dan lingkungan melalui tindakan yang jujur, disiplin, peduli, dan bertanggung 

jawab. Dengan demikian, karakter religius lebih dari sekadar aktivitas ritual, tetapi juga 

melibatkan pengintegrasian nilai-nilai etika dan spiritual dalam setiap aspek kehidupan. 

Karakter keagamaan tidak hanya berhubungan dengan Tuhan dan semua 
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ciptaan-Nya, tetapi juga berhubungan dengan orang lain melalui tindakan dan sikap yang baik 

terhadap mereka (Ambarwati, dkk., 2023). 

 

 

Gambar 4. 

Proses Khotmil Quran di SDIT Alam Nurul Islam 

"Area ibadah di sekolah ini merupakan pusat pembentukan karakter religius. Melalui aktivitas 

rutin seperti sholat Dhuha, sholat berjamaah, dan Khotmil Quran di lingkungan yang asri, siswa 

diajak untuk membangun hubungan harmonis dengan Tuhan yang terintegrasi dengan 

kecintaan mereka terhadap alam semesta." 

Karakter Bersyukur 

Karakter bersyukur merupakan bentuk kesadaran peserta didik dalam menghargai 

nikmat, kondisi, dan fasilitas yang diterima. Di SD IT Alam Nurul Islam, nilai karakter 

bersyukur ditanamkan melalui praktik menerima dan menghargai semua nikmat yang diberikan 

Allah SWT, serta lingkungan sekitar. Perilaku sederhana seperti mengucapkan terima kasih, 

menjaga fasilitas sekolah, tidak mudah mengeluh, dan menggunakan alam sebagai tempat 

untuk belajar dengan penuh tanggung jawab adalah contoh sikap bersyukur. Nirra Fatmah 

menjelaskan bahwa bersyukur merupakan karakter yang menautkan hubungan manusia 

dengan Tuhan dan diri sendiri yang tercermin melalui penerimaan yang lapang, ucapan syukur, 

serta sikap menjaga dan memanfaatkan nikmat dengan bijak (Fatmah, N., 2018). 

Rasa syukur juga terlihat dari kemampuan untuk berpikir positif, tidak mudah 

mengeluh, menghargai pertolongan orang lain, dan menunjukkan rasa terima kasih melalui 

tindakan yang konkret. Pembelajaran berbasis karakter yang berfokus pada sikap bersyukur 

membantu siswa menjadi lebih baik secara pribadi, membuat mereka lebih bahagia, dan 

membuat mereka lebih siap untuk menghadapi tantangan hidup dengan optimisme dan 

tekad yang lebih kuat. Pembelajaran ini meningkatkan pembentukan pribadi siswa, yang akan 

berdampak positif pada masa depan mereka. Pembelajaran berbasis karakter yang menekankan 

rasa bersyukur dapat meningkatkan perkembangan sosial, emosional, dan akademik siswa 

(Sopian, A., dan Fuad, H., 2025). 
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Dengan demikian, Karakter bersyukur adalah sikap penting yang membantu siswa 

memahami nikmat dan kondisi yang mereka terima dari Tuhan dan lingkungan mereka. 

Karakter yang penuh rasa syukur tidak hanya ada dalam diri, tetapi juga terlihat dalam tindakan 

yang membawa manfaat bagi diri sendiri, orang-orang di sekitar, dan Masyarakat. Jadi, 

pembelajaran berbasis karakter di SD IT Alam Nurul Islam yang menanamkan rasa bersyukur 

berdampak positif pada perkembangan sosial, emosional, dan akademik siswa. Siswa menjadi 

lebih bahagia, optimistis, dan siap menghadapi tantangan hidup dengan bersyukur, yang 

berdampak positif pada masa depan mereka. 

Karakter Peduli Sosial 

Karakter peduli sosial yaitu sikap yang mencerminkan kemampuan peserta didik 

untuk memberikan manfaat bagi orang lain dan lingkungannya. Pengembangan sikap peduli 

sosial sangat penting karena mendukung siswa untuk mengenali serta merasakan empati 

terhadap orang lain sejak dini. Hal ini sejalan dengan Penanaman karakter peduli sosial sejak 

dini pada siswa sangat tepat karena siswa sekolah dasar lebih banyak meniru dan 

melaksankan arahan yang diberikan oleh gurunya (Arif, M. dkk., 2021). Di SDIT Alam Nurul 

Islam, sudah mengembangkan sikap peduli sosial, yaitu dengan cara menolong teman yang 

sedang membutuhkan, melakukan infaq, mengikuti kegiatan kerja bakti membersihkan 

sekolah, siswa juga diajak merawat tanaman dan beternak. Melalui kegiatan tersebut, anak 

menjadi terbentuk sikap karakter peduli sosial. Dengan demikian, peduli sosial tidak hanya 

berupa sikap simpati, tetapi tindakan nyata yang menunjukkan kebaikan dan rasa saling 

membutuhkan dalam kehidupan sosial. 

Pembiasaan sikap peduli sosial ini menunjukkan bahwa pembelajaran karakter 

tidak hanya diberikan dalam bentuk teori, tetapi juga direalisasikan melalui pengalaman 

langsung siswa. Partisipasi anak dalam aktivitas nyata seperti infaq, kerja bakti, berkebun dan 

beternak memfasilitasi siswa untuk memahami arti kepedulian sebagai tanggung jawab 

bersama. Jadi hal tersebut lebih efektif dalam membangun empati dan rasa kebersamaan, 

sebab siswa belajar untuk merasakan, melaksanakan, dan membiasakan perilaku peduli dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, karakter peduli sosial dapat tertanam secara alami 

dan berkelanjutan dalam diri siswa. 
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Gambar 5. Area Perkebunan dan Pertenakan Ikan 

Karakter Bertanggung Jawab 

Karakter tanggung jawab merupakan kemampuan peserta didik untuk 

mengambil keputusan secara sadar dan bersedia menanggung konsekuensinya. Di SDIT Alam 

Nurul Islam Yogyakarta siswa-siswinya mempunyai karakter bertanggung jawab. Hal ini dapat 

dilihat dari sikapnya yaitu menyelesaikan tugasnya dengan baik dan tanggung jawab. Siswa 

juga menunjukkan sikap tanggung jawab dengan cara menjaga kebersihan lingkungan, serta 

mematuhi aturan yang berlaku.Di SDIT Alam Nurul Islam Yogyakarta Sikap tanggung jawab 

siswa juga dapat kita amati melalui adanya tugas secara berkelompok. Dengan adanya 

kegiatan tersebut, siswa akan terlihat sikap tanggung jawabnya untuk menyelesaikan tugas 

tersebut. Siswa dapat dianggap memiliki perilaku yang tidak bertanggung jawab jika mereka 

tidak terlibat dalam diskusi kelompok atau melakukan tugas kelompok secara pasif (Sari, S. 

P., dan Bermuli, J. E., 2021).Menurut Narasumber, “Saat makan siang selesai, para siswa 

selalu bertanggung jawab mencuci alat makan mereka sendiri’’. Karakter ini berkembang 

melalui kebiasaan, teladan, dan lingkungan yang mendukung kemandirian dan kedewasaan 

moral. Oleh karena itu, tanggung jawab menjadi karakter esensial yang harus dibangun 

melalui pembiasaan dan dukungan lingkungan. 

 

Gambar 6. Tempat cuci tangan 

"Area cuci tangan dan tempat pencucian peralatan makan mandiri merupakan titik krusial 

dalam pembentukan kemandirian. Di sini, siswa mempraktikkan langsung nilai tanggung 
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jawab atas diri sendiri melalui kebiasaan mencuci alat makan setelah makan siang, yang secara 

konsisten mengubah perilaku disiplin menjadi sebuah karakter permanen." 

Karakter Kemandirian 

Karakter kemandirian merupakan kemampuan peserta didik untuk mengelola diri, 

mengambil keputusan bijak, dan memberikan pengaruh positif bagi lingkungan. Di SDIT 

Alam Nurul Islam, pengembangan nilai karakter kemandirian dilakukan melalui berbagai 

aktivitas pembelajaran yang mendorong murid untuk bertanggung jawab atas diri sendiri 

dan lingkungan sekitarnya. Para siswa diajarkan untuk menyelesaikan tugas tanpa tergantung 

pada orang lain, mengatur perlengkapan belajar mereka secara mandiri, dan berpartisipasi aktif 

dalam berbagai kegiatan sekolah. Melalui metode pembelajaran yang berfokus pada alam dan 

kegiatan sehari-hari, siswa dilatih untuk berinisiatif, memiliki kepercayaan diri, dan mampu 

menyelesaikan masalah sederhana dengan sendiri. 

Kebiasaan ini secara bertahap membentuk sikap mandiri yang tidak hanya muncul 

dalam aktivitas akademik, tetapi juga dapat dilihat dalam tingkah laku sehari-hari mereka 

di lingkungan sekolah. Sikap kemandirian sebaiknya ditanamkan pada anak sejak usia dini 

(Suhandi, A. dan Kurniasri, D., 2019). Ini bertujuan untuk membentuk karakter yang bisa 

berdiri sendiri, sehingga anak akan berkembang menjadi individu yang memiliki inisiatif, 

kreatif, disiplin, dan bertanggung jawab. Menurut Narasumber “Untuk mengurangi sampah, 

Sekolah ini mengadakan kegiatan zero waste”. Zero waste merupakan ide yang ditujukan 

untuk mengurangi jumlah limbah dengan cara mengurangi konsumsi, memanfaatkan kembali, 

dan mendaur ulang barang-barang. 

Kegiatan zero waste adalah salah satu cara untuk mengembangkan nilai karakter 

mandiri karena mengharuskan siswa untuk mengatur kebutuhan dan tanggung jawabnya secara 

mandiri. Dalam kegiatan ini, siswa dibiasakan untuk membawa botol minum, tempat makan, 

dan perlengkapan pribadi sendiri tanpa bergantung pada barang sekali pakai yang diberikan 

oleh orang lain. Di samping itu, siswa juga diajarkan untuk mengatur sampah yang 

dihasilkan dari aktivitas mereka, seperti memilah dan membuang sampah di tempat yang benar. 

Kebiasaan ini mendorong anak untuk bersikap proaktif, bertanggung jawab terhadap tindakan 

mereka, dan dapat mengelola diri sendiri dalam kehidupan sehari-hari. Dengan begitu, kegiatan 

zero waste tidak hanya bertujuan untuk melestarikan lingkungan, tetapi juga efektif dalam 

membangun sikap mandiri pada siswa. Pendidikan karakter dan gerakan zero waste saling 

berhubungan erat dalam membentuk generasi muda yang tidak hanya pintar secara akademik, 

tetapi juga memiliki budi pekerti yang baik (Sartika, dkk., 2025). Dengan menerapkan prinsip 

zero waste, pendidikan karakter dapat diwujudkan 
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dengan menciptakan kebiasaan yang bertanggung jawab, peduli terhadap lingkungan, serta 

mendorong kreativitas dan perilaku yang baik pada siswa. Hal ini dapat membentuk 

karakter kemandirian pada peserta didik. 

 

Gambar 7. Kegiatan murid berjualan 

"Area yang digunakan untuk kegiatan Market Day menjadi ruang bagi siswa untuk 

mempraktikkan keterampilan evaluasi dan kewirausahaan. Di tempat ini, interaksi sosial 

ekonomi terjadi, di mana siswa belajar tentang kejujuran dalam berdagang, kemandirian dalam 

mengelola produk, dan keberanian untuk berinteraksi dengan pembeli." 

Peran Guru Dalam Penanaman Nilai Karakter Melalui Model Pembelajaran Outdoor 

Learning Di SDIT Alam Nurul Islam Yogyakarta 

Untuk menciptakan pendidikan yang mampu membentuk siswa secara menyeluruh, 

penanaman nilai karakter menjadi salah satu aspek penting di SD IT Alam Nurul Islam. Sekolah 

ini menggabungkan pembelajaran berbasis alam dengan nilai-nilai keislaman melalui metode 

outdoor learning, sehingga proses belajar tidak hanya terbatas di dalam kelas saja. Peran guru 

sangat penting karena guru lah yang menentukan bagaimana pengalaman belajar di alam bisa 

menjadi sarana yang efektif untuk membentuk karakter siswa. Mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan, guru turut serta dalam menghadirkan pembelajaran 

yang tidak hanya memberi informasi, tetapi juga membentuk sikap, kebiasaan, dan nilai moral 

siswa secara nyata. 

Guru memegang peran penting dalam mengelola kelas agar proses belajar berlangsung 

efektif dan tujuan pembelajaran tercapai. Dalam hal ini, outdoor learning menjadi salah satu 

strategi yang dapat membantu meningkatkan motivasi siswa. Tugas guru tidak hanya 

menyampaikan pengetahuan, tetapi juga mengatur lingkungan belajar dan berperan sebagai 

fasilitator yang mampu meningkatkan motivasi belajar siswa (Pramesti, dkk., 2023). Guru 

berperan sebagai motivator, fasilitator, penyampai informasi, serta evaluator dalam proses 

pendidikan. Pembelajaran di luar kelas membuat pikiran anak lebih segar, suasana belajar lebih 

menyenangkan, bervariasi, dan realistis. Selain itu, kegiatan ini 



447 JURNAL IKA VOL. 16 NO.1 DESEMBER 2025 

 

bermanfaat dalam membantu siswa mengenal dunia nyata, memperluas ruang belajar, serta 

menanamkan pemahaman bahwa lingkungan sekitar dapat menjadi sumber pengetahuan yang 

berharga (Husamah., 2013). 

Berdasarkan peran guru dalam konteks pembelajaran outdoor learning di SD IT Alam 

Nurul Islam semakin luas dan bermakna. Tugas guru tidak hanya dilakukan di dalam kelas, 

tetapi juga melalui kegiatan pembelajaran di luar ruangan seperti berkebun merawat tanaman 

hidroponik, beternak, rapling di jembatan. Aktivitas ini membutuhkan kreativitas, menjadi 

teladan, dan kemampuan mengelola pengalaman belajar langsung. Sebagai pendidik yang 

profesional, guru mampu menanamkan nilai-nilai karakter dalam setiap tahapan kegiatan 

outdoor learning. Selain itu, guru mengajarkan kepada murid untuk mengimplementasikan 

nilai-nilai karakter melalui aktivitas harian, pembelajaran yang terintegrasi dengan alam, serta 

program-program sekolah seperti zero waste, kerja bakti, dan kegiatan ibadah bersama. 

Guru juga bertanggung jawab untuk membimbing, mengarahkan, serta memberikan dorongan 

dan penilaian agar nilai-nilai karakter yang diajarkan dapat dimengerti dan diterapkan oleh 

murid secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran tidak 

hanya memberikan pemahaman kognitif, tetapi juga membentuk sikap, keterampilan sosial, 

serta rasa peduli terhadap lingkungan. Dari sini, penerapan outdoor learning semakin 

memperkuat peran guru sebagai motivator, fasilitator, dan evaluator yang terus-menerus 

membimbing siswa menuju peningkatan karakter yang lebih baik. 

Gambar 8. Guru membimbing siswa mengeluarkan burung 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil studi dan analisis, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran di luar ruangan di SDIT Alam Nurul Islam Yogyakarta adalah metode yang 

efektif untuk menanamkan pendidikan karakter pada siswa sekolah dasar. Pembelajaran 
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yang dilakukan di alam sebagai media dan sumber pendidikan mampu menciptakan 

pengalaman belajar yang relevan, bermakna, dan menyenangkan, sehingga mendorong siswa 

untuk terlibat aktif dalam proses belajar. Pendekatan ini juga memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk belajar secara langsung melalui interaksi dengan lingkungan di sekitarnya. 

Nilai-nilai karakter yang terbentuk melalui penerapan pembelajaran di luar ruangan 

mencakup karakter religius, rasa syukur, kepedulian sosial, tanggung jawab, serta kemandirian. 

Nilai-nilai ini muncul melalui berbagai aktivitas berbasis pengalaman, seperti kegiatan 

keagamaan, berkebun, beternak, kerja sama kelompok, serta program zero waste, yang 

dilakukan dengan cara yang terencana dan berkesinambungan. Melalui kebiasaan tersebut, nilai 

karakter terinternalisasi secara alami dalam perilaku sehari-hari siswa. Keterlibatan guru sangat 

krusial dalam keberhasilan penanaman nilai karakter melalui pembelajaran di luar ruangan. 

Guru berfungsi sebagai perancang, fasilitator, motivator, dan teladan yang menyatukan nilai-

nilai karakter ke dalam setiap kegiatan pembelajaran. Partisipasi aktif guru memastikan bahwa 

proses belajar berlangsung dengan aman, terarah, dan sesuai dengan tujuan pendidikan karakter 

yang diinginkan. 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan bagi sekolah untuk terus memanfaatkan 

lingkungan luar sebagai sumber belajar yang menarik dan bermakna. Guru perlu lebih kreatif 

dalam merancang kegiatan pembelajaran di luar ruangan yang tidak hanya mendukung proses 

belajar, tetapi juga membantu menanamkan nilai-nilai karakter. Dalam melakukan ini, 

keamanan siswa tetap harus diperhatikan. Para siswa diharapkan lebih aktif terlibat dalam 

kegiatan tersebut agar keberanian, kemandirian, dan rasa tanggung jawab mereka semakin 

berkembang. Penelitian berikutnya dapat diperluas untuk meninjau dampak outdoor learning 

terhadap aspek lain seperti kreativitas, kemampuan sosial, dan literasi lingkungan. 
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